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Latar Belakang : COVID-19 menyebabkan dampak
negatif pada aspek psikologis manusia terutama pada
kelompok  remaja. Remaja  memasuki  fase
perkembangan  psikologisnya dengan berbagai
batasan karena adanya peraturan-peraturan yang
diakibatkan karena COVID-19. Gangguan psikologis
pada remaja saat ini mempengaruhi Ketahanan
Psikologis nya,jika berlangsung dalam jangka panang
remaja rentan mengalami gangguan kesehatan
mental yang ditimbulkan akibat dari Covid-19. Tujuan
: untuk mengetahui gambaran ketahanan psikologis
remaja di era pandemi COVID-19 . Metode : Penelitian
menggunakan metode deskriptif . Teknik sampling
menggunakan simple random sampling. Jumlah
sampel 100 remaja. Pengumpulan data mengunakan
kuesioner Resilience Scale ™. Andlisa data
menggunakan Distribusi Frekuensi. Hasil :Ketahanan
Psikologis remaja yakni pada kategori sangat rendah
sebanyak 18,0% , kategori ketahanan rendah sebanyak
41,0% , ketahanan kategori aktif rendah sebanyak
26,0% , ketahanan kategori sedang sebanyak 12,0% dan
kategori ketahanan cukup tinggi sebanyak 3,0%.
Kesimpulan : ketahanan psikologis Remaja sebagian
besar cenderung memiliki ketahanan psikologis yang
negatif sebanyak 85,0% sedangkan remaja yang
memiliki ketahanan psikologis positif sebanyak 15,0%.

Saran : pendampingan orangtud, guru diharapkan
bagi remaja dalam melewati fase perkembangan
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remadja.
PENDAHULUAN dunia terpaksa menjalani karantina secara nasional
Banyaknya  kasus  COVID-19  yang terjadi  dan melakukan keharusan menggunakan protokol

menyebabkan banyak dampak negatif disegala
aspek kehidupan, khususnya pada aspek psikologis
manusia, pandemi Covid-19 telah menyebabkan
krisis kesehatan mental dikarenakan seluruh warga
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ksesehatan di setiap kegiatan yang akan dilakukan.
Kelompok yang rentan terkenan gangguan
kesehatan mental yakni perempuan, anak dan
remaja, lansia, dan orang dengan gangguan



kejiwaan (Kemenkes, 2020). Dampaknya terjadi
pada kelompok terkecil yaitu keluarga, terutama di
usia remaja saat ini, dimana mereka sedang berada
di masa perkembangan dengan teman sebaya.
Remaja pada saat ini harus mengikuti segala
kegiatan yang mengunakan protokol kesehatan
maka dunia maya merupakan salah satu alternatif
yang paling aman dan sering digunakan untuk saat
ini, namun koneksi dunia maya itu nyatanya
membuat para remdja semakin terasing dari
lingkungan sekitarnya dan mengalami kesepian
dikarenakan banyak aktivitas nyata yang harus
pindah ke mode digital.

Perubahan pada aktivitas sehari-hari bagi remaja
ini tidak hanya berdampak pada aspek fisik mereka
sdja, namun juga pada aspek kesehatan
psikologisnya  karena  perubahan-perubahan
tersebut terjadi dalam waktu yang cukup cepat.
Terutama remdja yang terisolasi dari teman dan
sekolah beresiko mengalami gangguan kesehatan
mental (satgascovid19, 2020).

Dalam mengelola kesehatan mental, baik rasa
emosional dan stress dibutuhkan kemampuan
yang baik melalui mekanisme koping yang efektif,
jika tidak bisa dikelola dengan koping yang efektif
maka akan timbul masalah pada ketahanan
psikologisnya (Ferayanti, 2016), seperti gangguan
tidur, cemas, depresi dan panik, masalah tersebut
jika dibiarkan jangka panjang akan mempengaruhi
kondisi  psikologis yang akan menyebabkan
gangguan pada kondisi fisiknya seperti emosi yang
tidak stabil akan menyebabkan lelah, jenuh dan
pusing, sehinga diperlukan mekanisme katahan
psikologis yang baik Ketahanan psikologis
tersebut  akan  muncul  jika  seseorang
menggunakan kemampuan psikologisnya dalam
berperilaku  agar  tetap  tenang  selama
krisis/lkekacauan untuk beralih dari kejadian
tersebut tanpa adanya konsekuensi negatif jangka
panjang (Bariyyah Hidayati & ., 2016).

METODE

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif, dengan menggunakan
desain  penelitian  deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah dihitung berdasarkan siswa
siswi yang aktif pada tahun pelajaran 2020/2021
yaitu sebanyak 1.333 siswa dan siswi. Tehnik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Simple random sampling Tehnik

mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan kuesioner, penelitian
dilakukan selama tiga hari berturut-turut melalui
google formulir.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi Gambaan ketahanan
psikologis remaja di era pandemi covid - 19

Ketahanan Frekuensi Presentase
psikologis

Sangat rendah 18 18,0%
Rendah 41 41,0%
Aktif rendah 26 26,0%
Sedang 12 12,0%
Cukup tinggi 3 3,0%
Tinggi 0 0,0%
Total 100 100,0%

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat hasil penelitian
menunjukan gambaran ketahanan psikologis
yang negatif di era pandemi covid-19 pada remaja
smk nu ungaran sebagian besar dalam kategori
rendah yaitu sebanyak 41,0% ,sangat rendah
sebanyak 18,0% dan aktif rendah sebanyak 26,0%
sehingga total keseluruhan remaja di smk nu
yang memiliki ketahanan psikologis yang negatif
sejumlah 85 orang (85,0%), sedangkan responden
yang memiliki ketahanan psikologis yang baik
pada era pandemi covid-19 ini berada pada
kategori sedang sebanyak 12,04 dan pada
kategori cukup tinggi sebanyak 3,0% sehingga
total keseluruhan remaa di SMK NU Ungaran
yang memiliki ketahanan psikologis yang positif
sejumlah 15 orang (15,0%). Ketahanan psikologis
negatif pada remaja di SMK NU Ungaran dapat
dilihat dari indikator yang dapat mempengaruhi
ketahanan psikologis remaja di era pandemi
covid-19 yakni  ketenangan, ketekunan,
kemandirian, kebermaknaan hidup dan aspek
kesepian eksistensial.
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Gambar 1. Diagram Indikator Ketahanan

psikologis remaja.

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat hasil
penelitian menunjukan gambaran ketahanan
psikologis remaa yang dilihat dari indikator
ketahanan psikologis, pada indikator
ketenangan, responden dengan ketahanan
psikologis negatif memiliki skor yang lebih
rendah yakni 70%, sedangkan responden yang
memiliki ketahanan psikologis positif memiliki
skor yang lebih tinggi yakni 76%. Responden
dengan ketahanan psikologis negatif cenderung
memilih  skor yang rendah dalam menjawab
pertanyaan pada indikator ketenangan yakni1-5
dengan skor maksimal 7, dari hasil penelitian ini
responden yang memiliki tingkat ketahanan
psikologis negatif sebagian besar menyebutkan
merasakan gangguan pola tidur, pusing dan
capek karena tidak melakukan apa-apa dan
hanya beraktivitas didalam rumah saja sebagai
akibat  dari pandemi  covid-19, sehingga
responden pada penelitian ini yang memiliki
ketenangan jiwa yang kurang baik dipengaruhi
oleh suasana jiwa yang tidak seimbang sehingga
menyebabkan responden menjadi gelisah dan
cemas. Responden yang memiliki ketahanan
psikologis negatif =~ cenderung  memiliki
ketenangan batin yang kurang baik , ketenangan
batin yang kurang baik nantinya akan
mempengaruhi kesehatan mentalnya sehingga
mereka sulit untuk bangkit kembali menghadapi
permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi
di era pandemi Covid-19 (American Journal of
Sociology, 2019).

Selain  dilihat dari indikator ketenangan,
ketahanan psikologis remaja juga dipengaruhi
oleh indikator ketekunan. Dari hasil penelitian
responden dengan ketahanan psikologis negatif
cenderung memiliki skor yang lebih rendah pada
indikator ketenangan yakni sebanyak 72%,
sedangkan 82% responden dengan ketahanan
psikologis positif lebih tinggi pada indikator
ketekunan, dari hasil penelitian didapatkan
responden mengatakan keluhan mereka tentang
permasalahan mengenai pembelajaran jarak jauh
ini, mereka menyebutkan cenderung tidak bisa
memahami pelajaran yang disampaikan oleh
guru, sehingga permasalahan tersebut akan
berpengaruh pada pencapaian belajar remaja dan
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ketrampilan remaja karena mereka kehilangan
kompetensi sosial yang berada di sekolah,
menurut dinas pendidikan, pembelajaran tatap
muka di kelas menghasilkan pencapaian belajar
yang lebih baik daripada PJJ (diana wijaya,
2020).

Pada faktor indikator kemandirian kaitannya
dalam kemandirian belajar pada saat pandemi
covid-19 responden dengan ketahanan psikologis
negatif ~ mengalami penurunan dalam
kemandirian  belajar,  responden  dengan
ketahanan psikologis negatif memiliki skor pada
indikator kemandirian yang cenderung rendah
yakni 67% dan responden dengan ketahanan
psikologis positif memiliki skor kemandirian yang
lebih tinggi yakni 87%, mereka menyatakan
keluhan  mengenai  kondisi  permasalahan
pembelajaran jarak jauh ini, mereka merasa
bosan dan jenuh dengan metode pembelajaran
jarak jauh seperti saat ini, faktor lain
menyebutkan karena minimnya interaksi timbal
balik antara murid dan guru dalam PJJ
menyebabkan siswa menjadi malas Dbelajar
(Liputan6.com, 2020), namun mereka dituntut
untuk mengatasi semua permasalahannya sendiri
dengan keterbatasan yang ada saat ini.

Menurut Chen (2020) Seseorang yang dapat
menemukan makna hidupnya akan terhindar dari
rasa putus asa dan berani menghadapi berbagai
tantangan  hidup, berdasarkan pernyataan
tersebut dilihat dari peneltian ini pada skor
indikator kebermaknaan hidup, sebanyak 73,0 %
responden dengan ketahanan negatif dan
sebanyak 82,0% dengan ketahanan positif
mengakui bahwa hidup di era pandemi covid-19
ini memiliki arti, meskipun di era pandemi covid-
19 ini banyak keterbatasan untuk melakukan
segala sesuatu dengan normal. Responden
menyatakan bahwa mereka masih tertarik
dengan hal-hal yang menurut mereka penting
sehingga mereka mengangap dirinya adalah
orang yang mempunydi tekad dan memiliki
tujuan dalam hidup saat ini.

Pada indikator kesepian eksistensial menunjukan
bahwa skor responden dengan ketahanan
psikologis negatif sebanyak 66% sedangkan
responden dengan ketahanan psikologis positif
sebanyak 75%, dapat diartikan bahwa responden
dengan ketahanan psikologis negatif cenderung
mengalami kesepian pada saat pandemi Covid-19



saat ini, responden menunjukan mengalami
kesepian saat pandemi covid-19 ini, ditandai
dengan gangguan pola tidur, keleahan pada fisik,
kebosanan dan lebih banyak menghabiskan
waktu di dunia maya / sosial media, menurut
(Rachmayani & Kurniawati, 2017) mengunakan
media sosial untuk menggantikan hubungan asli
malah dapat meningkatkan rasa kesepian yang
bisa memicu timbulnya perasaan negatif seperti
merasa terisolasi, tidak berguna , dll. Kesepian
eksistensial sebagai dampak karena pandemi
covid-19 jika berlangsung secara terus menerus
terlebih pada masa pandemi yang tidak dapat
dipastikan waktunya akan memicu terjadinya
gangguan kesehatan mental seperti strees,
depresi dan gangguan kecemasan sosial.
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Gambar 2. Diagram Karakteiristik berdasarkan
Jenis kelamin Responden.

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat hasil
penelitian menunjukan ketahanan psikologis
yang negatif yakni sebanyak 45,0% responden,
siswa laki-laki sebanyak 38,0% responden,
sedangkan pada ketahanan psikologis positif
lebih di dominasi oleh siswa laki-laki yakni
sebanyak 10,0% resonden, dan siswa perempuan
sebanyak 7,0% responden. Hasil penelitian ini
didapatkan sebagian siswa perempuan yang
memiliki ketahanan psikologis negatif dalam
kategori aktif rendah sebanyak 14 orang (14,0%)
sedangkan pada siswa laki-laki sebanyak 12 orang
(12,0%), pada kategori rendah siswa perempuan
sebanyak 21 orang (21,0%) sedangkan siswa laki-
laki sebanyak 18 orang (18,0%), pada kategori
sangat rendah juga didominasi oleh siswa
perempuan yakni sebanyak 10 orang (10,0%)
sedangkan siswa laki-laki sebanyak 8 orang
(8,0%). Pada kategori sedang keatas yaitu pada
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kategori sedang, cukup tinggi, dan tinggi lebih
dominan  siswa laki-laki  daripada  siswa
perempuan yaitu pada kategori sedang siswa
laki-laki sebanyak 8 orang (8,0%) pada siswa
perempuan sebanyak 6 orang (6,0%), lalu pada
kategori cukup tinggi siswa laki-laki sebanyak 2
orang (2,0%) dan siswa perempuan sebanyak 1
orang (1,0%), tidak terdapat siswa perempuan
dan laki-laki pada kategori tinggi. Menurut pakar
kejiwaan Universitas Gajah Mada yakni dr Rony
Tri Wirasto menyatakan kaum perempuan
menjadi  kelompok  rentan  stress  saat
menghadapi pandemi Covid-19 (Pratiwi, 2020).
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Gambar 3. Diagram Karakteristik berdasarkan
Riwayat kesehatan jiwa responden.

Berdasarkan gambar 3, dapat dilihat hasil
penelitian menunjukan terdapat 7,0% responden
dengan ketahanan psikologis negatif memiliki
anggota keluarga yang mengalami gangguan
kesehatan jiwa, dan tidak terdapat responden
dengan ketahanan psikologis positif yang
memiliki anggota keluarga yang mengalami
gangguan kesehatan jiwa, disisi lain didapatkan
hasil penelitian bahwa sebagian besar responden
tidak mempunyai riwayat konsultasi dengan
dokter jiwa yakni sebesar 99,0%. Pandemi Covid-
19 merupakan tambahan stresor bagi orang yang
mengalami  gangguan kesehatan jiwa yang
memungkinkan orang yang telah pulih dari
gangguan jiwa beresiko kambuh (Kemenkes,
2020). Pandemi covid-19 ini membawa perubahan
pada setiap keluarga terutama perubahan
kebiasaan baik di sektor sosial, pendidikan,
kesehatan, ekonomi,dll. Tingkat ketahanan
keluarga dalam menghadapi pandemi covid-19
saat ini menjadi hal yang relevan, ketahanan
keluarga merupakan hal yang harus diupayakan
secara maksimal oleh seluruh anggota keluarga
agar suatu keluarga dapat mengatasi sebuah



tantangan dalam hidup serta bangkit dalam
keterpurukan sehingga dapat menjadi keluarga
yang resilien.
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Gambar 4. Diagram Karakteristik berdasarkan
Faktor ekonomi responden.

Berdasarkan gambar 4, dapat dilihat hasil
penelitian  menunjukan Responden dengan
ketahanan psikologis negatif orang tuanya
cenderung memiliki pendapatan dibawah UMR
yaitu sebanyak 44,0%, mereka menyebutkan
bahwa terjadi masalah kesulitan ekonomi pada
keluarga mereka. Masalah kesulitan ekonomi
pada keluarga membuat dilema dalam
menjalankan  kehidupan sehari-hari, dengan
kondisi ekonomi yang sulit akan memicu adanya
penurunan imun tubuh sehingga rentan
terjangkit covid-19 yang menurut (Sing, 2020).
Dalam masalah kesulitan ekonomi saat pandemi
covid-19 pada keluarga membuat kesejahteraan
keluarga mengalami tekanan psikologis sehingga
kesejahteraan psikologi (psychology well being)
menurun drastis. Dimensi ketahanan ekonomi
keluarga saat ini juga dinilai dari tingkat
tabungan keluarga, dari hasil penelitian ini
menunjukan 56,0% keluarga responden memiliki
tabungan, namun jika pandemi covid-19 ini
berlangsung dalam jangka panjang maka lama
kelamaan tabungan tersebut akan habis sehingga
menimbulkan masalah pada kesejahteraan
psikologis keluarga. Tekanan kesulitan ekonomi
yang tinggi akan menyebabkan pada penurunan
tingkat psikologis remaja, menurut (Susilawati et
al., 2020) status sosial ekonomi keluarga yang
rendah akan memicu tingkat stress pada anggota
keluarga, terlebih pada saat pandemi saat ini
remaja dengan ketahanan psikologis negatif
mengeluhkan kondisi ekonomi keluarganya yang
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sulit, keluarga dengan status ekonomi yang sulit
cenderung kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari nya. Menurut (Wahlbeck et al., 2011)
dampak dari terjadinya krisis ekonomi akan
menyebabkan pada krisis kesehatan mental
seseorang, di masa pandemi covid-19 membawa
pengaruh yang besar pada dimensi ketahanan
ekonomi keluarga saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketahanan psikologis remaja di era pandemi covid -
19 memiliki emosionalitas yang negatif, cenderung
melihat dan bereaksi terhadap masa pandemi
Covid-19 ini sebagai sesuatu yang mengancam,
menyedihkan, dan memandang dirinya sebagai
seseorang yang lemah, sedangkan remdja yang
memiliki ketahanan psikologis positif hanya
sebanyak 15,0% dapat diartikan mereka memiliki
emosionalitas yang positif, terbuka terhadap masa
pandemi Covid-19 sehingga cenderung yakin dan
mampu dalam menghadapi masalah, segala
kesulitan yang ada dan mampu mengontrol dirinya
sendiri. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melanjutkan dan mengembangkan hasil penelitian
ini misalnya dengan meneliti indikator-indikator
lain yang bisa berpengaruh terhadap ketahanan
psikologis khususnya pada remaja faktor-faktor
pengganggu atau faktor-faktor, serta masih
banyak terdapat karakteristik tambahan yang
belum diteliti pada penelitian ini yang bisa
berpengaruh pada variabel penelitian ini.
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